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Ganjar mengunjungi STP UGM bersama per-

wakilan dari Dinas Kesehatan Jawa Tengah

dan RSUP Dr Kariadi Semarang untuk melihat

langsung cara kerja GeNose serta aktivitas pro-

duksi yang dilakukan.

Ganjar mengungkapkan, jika kapasitas pro-

duksi sudah mencukupi, diharapkan lebih

banyak alat GeNose yang dapat diterapkan di

Puskesmas dan juga fasilitas umum di Jawa

Tengah. "Kalau semua Puskesmas bisa, itu

bagus sekali. Tempat umum juga, tapi itu priori-

tas berikutnya karena saat ini produksinya

belum banyak," terangnya.

Alat GeNose dijual dengan harga Rp 62 juta

dan bisa digunakan berulang kali dengan

menggunakan kantong yang bisa dibeli sehar-

ga Rp 15 ribu. Dengan alat ini, biaya melaku-

kan deteksi Covid-19 diperkirakan hanya sebe-

sar Rp 25 ribu. "Saya yakin masyarakat akan

mampu jika dianggarkan secara murah. Dan ji-

ka anak bangsa bergotong royong melakukan

donasi, dengan donasi sebesar Rp 100 ribu sa-

ja sudah membantu 4 orang," kata Ganjar.

Pemerintah, menurutnya, harus berpihak pa-

da karya anak bangsa. Ia berharap pemerintah

dapat menggerakkan daerah-daerah untuk

menggunakan alat ini untuk meningkatkan

surveillance di tingkat daerah.

"Di kondisi saat ini di mana pandemi terus

meningkat, negara harus berpihak. Keberanian

pemerintah dalam memutuskan menjadi pen-

ting," ucap Ganjar.

Ketua tim peneliti Genose, Prof Dr Eng

Kuwat Triyana MSi menuturkan, produksi

Genose diutamakan kepada pemerintah serta

perusahaan yang akan memanfaatkan

Genose untuk melakukan deteksi kepada

banyak orang. Hingga 31 Desember 2020, pi-

haknya telah menerima lebih dari 10.000 pe-

sanan untuk Genose. Kapasitas produksi ditar-

getkan mencapai 5.000 hingga 10.000 di bulan

Januari 2021 dan akan ditingkatkan pada

Februari mendatang sesuai dengan jumlah

permintaan yang masuk. (Dev/Bdi)-f
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DIY termasuk dalam 14

provinsi prioritas pelaksanaan

vaksinasi dari data Kemen-

kes. Tidak hanya karena ala-

san konfirmasi kasus positif

Covid-19 tinggi, tetapi juga

karena sentra ekonomi dan

pariwisata.

Menurut Kepala Dinas

Kesehatan DIY drg Pembajun

Setyaningastutie, sebanyak

26.800 dosis vaksin Sinovac

tahap pertama sudah diterima

Pemda DIY, Selasa, dan lang-

sung disimpan di Gudang

Farmasi Dinas Kesehatan DIY

di Tegalrejo, Yogyakarta. Prio-

ritas penerima vaksin tahap

pertama adalah tenaga kese-

hatan yang pelaksanaannya

dimulai 14 Januari. Untuk

membuktikan ke masyarakat

bahwa vaksin tersebut aman,

rencananya Sekda DIY dan

Forum Komunikasi Pimpinan

Daerah (Forkompimda) yang

memenuhi syarat akan disun-

tik vaksin tahap pertama.

Pembajun mengatakan,

vaksinasi Covid-19 untuk

Pemda DIY akan dimulai 14

Januari mendatang. Prioritas

utama vaksinasi tahap awal ini

para tenaga kesehatan. Se-

jumlah pejabat di Pemda DIY

juga akan ikut disuntik tahap

awal. Mulai dari Sekda, Ke-

pala Dinas dan Forkompimda. 

"Jadi 13 Januari secara sim-

bolis diawali oleh RI 1 beserta

seluruh menteri yang

memenuhi syarat, baru sete-

lah itu 14 dan 15 Januari di-

minta provinsi dan kabupa-

ten/kota secara serentak," ka-

ta Pembajun.

Menurut Pembajun, vaksin

yang dikirim langsung dari PT

Bio Farma, Bandung, setelah

disimpan di Gudang Farmasi

Dinkes DIY, akan didis-

tribusikan ke kabupaten/kota,

yang harus menyiapkan gu-

dang farmasi terlebih dahulu. 

"Untuk pendataan nakes

terus berjalan. Sementara ada

sekitar 30.000 nakes yang

akan menerima vaksin. Tapi

data itu mobile, masih berger-

ak terus," katanya.

Pengamanan maksimal di-

lakukan Polda DIY dengan

menerjunkan tim elitenya un-

tuk mengamankan Gudang

Vaksin Covid-19. Menurut

Kabid Humas Polda DIY

Kombes Pol Yuliyanto SIK,

diterjunkan tim dari Brimob.

"Selasa pagi sekitar pukul

06.30, vaksin Covid-19 sudah

tiba di Gudang Farmasi

Dinkes DIY. Polda DIY mener-

junkan tim pengawalan dan

pengamanan begitu masuk

wilayah DIY. Penjagaan dan

patroli juga dilakukan Polres

dan Polsek di gudang far-

masi," jelasnya.

Ketua DPRD DIY Nuryadi

mengaku siap menjadi untuk

mengawali mendapatkan vak-

sin Covid-19. Hal serupa di-

harapkan juga dilakukan peja-

bat lain, terutama Forkom-

pimda. "Seperti yang di-

lakukan Presiden yang sudah

menyatakan kesiapan di-

vaksin pertama. Ini adalah

contoh yang baik agar masya-

rakat juga tidak khawatir untuk

disuntik vaksin," katanya. 

Sementara itu kasus baru

positif Covid-19 di DIY, Selasa,

mencatat angka tertinggi hari-

an yakni 297 kasus, total men-

jadi 13.340 kasus. Pasien

sembuh bertambah 45 orang

menjadi 8.902 dan kasus

meninggal bertambah tiga

orang menjadi 293 kasus.

(Ira/Ria/Ayu/Awh/Bro)-f
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kerenggangan sosial tidak saja hanya

akibat politik elektoral, melainkan juga

mulai terkontaminasi  politik primordial,

yang biangnya sungguh absurd  jika

diteropong nalar.

Ekonomi yang (sebenarnya) mulai

membaik pada awal kuartal terakhir

tahun lalu, sekaligus mengakibatkan

lonjakan paparan Covid-19, karena

pemicunya sama yaitu gara-gara libu-

ran panjang tengah semester. Libur

panjang, pariwisata meningkat, ekono-

mi meningkat, Covid-19 ikut meningkat.

Catatan politik dijejali dengan rente-

tan penangkapan kasus korupsi, insid-

en Km 50, pembubaran FPI dan

�hanya� diimbangi  reshuffle kabinet.

Secara umum malam pergantian tahun

diwarnai oleh suasana hening di mana-

mana, tanpa hura-hura, gara-gara

pageblug mulai menyapa teman-teman

dekat kita.

Catatan-catatan simpul tahun 2020

tersebut memberi tanda kepada kita

bahwa sebagai bangsa kita sedang diu-

ji dengan masalah �keakraban� kita.

Baik karena jurus �jaga jarak� akibat

Covid-19, maupun karena intrik politik

elektoral yang tak juga mereda mema-

suki tahun ketiga. Padahal  Prabowo

dan Sandiaga Uno dengan suka rela

telah bergabung dalam pemerintahan.

Banyak yang masih mempertanyakan,

kenapa bergabungnya  Prabowo dan

Sandiaga seolah tak mampu meredam

fragmentasi intrik politik elektoral?

Bahkan ada yang menengarai bahwa

intriknya mulai berbau politik primordial.

Pertimbangan apa yang mendorong

terus berkobarnya ketidak-akuran poli-

tik, padahal dalam politik pilkada mere-

ka nampak saling berangkulan?

Kalau boleh disederhanakan, perta-

nyaan itu memasalahkan rasionalitas

politik macam apa yang membebani se-

mua pihak sehingga potret umum kita

selama 2020 nampak muram dan reng-

gang, bahkan nyaris jotosan? Kalau

kekhawatiran ini masuk akal, rasionali-

tas apa yang harus kita kedepankan un-

tuk memperbaiki hubungan kita?

Rasionalitas politik adalah sejumlah

urutan pilihan logika politik, artinya

langkah politik harus dianggap sebagai

pilihan langkah yang sepenuhnya dis-

adari oleh pelakunya. Kalau Presiden

Jokowi menerima (bahkan menawari)

Prabowo dan  Sandiaga Uno untuk

bergabung dalam pemerintahan pasti

telah diperhitungkan untung ruginya.

Begitu juga keputusan  Prabowo dan

Sandiaga dengan besar hati menerima

tawaran presiden pastilah juga sudah

dipikirkan dengan matang . Tidak atau

bukan karena iseng-iseng saja.

Kalau peristiwa itu kita potret dalam

framing upaya meredam intrik politik

elektoral secara nasional, agaknya

framing semacam itu masih harus dire-

visi, karena frame politik nasional ter-

nyata tidak bisa dikonstruksi hanya oleh

politik elektoral saja. Melainkan juga

oleh faktor ataupun komponen politik

yang lain. Termasuk tingkah laku ormas

dan (terutama) integritas menteri kabi-

net dalam menghadapi korupsi.

Bukan berarti bahwa bergabungnya

Capres-Cawapres 2019 itu dalam pe-

merintahan Jokowi tidak berguna dalam

membangun keakraban nasional.

Melainkan tidak cukup kuat untuk lang-

sung mendorong keakraban nasional.

Kalau pendapat di atas mengandung

kebenaran, maka untuk membangun

keakraban nasional kita harus meng-

ambil langkah politik yang paling rasion-

al dalam membantu menciptakan per-

satuan nasional. Marilah, pada kelas ki-

ta masing-masing, mengarahkan niat

dan tingkah laku kita sebagai warga ne-

gara untuk sekuat tenaga menghindari

saling baku hantam, mendorong sikap

saling menghormati saling mengajak ke

arah ketenteraman nasional.  Mari!

(Penulis adalah Guru Besar Ilmu

Politik,  S3-Politik Islam Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta, penulis

buku Rasionalitas Politik)-d
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Pada 4 Januari 2021 pukul 19.52 WIB ter-

jadi guguran lava pijar yang terpantau dari

kamera CCTV di sisi Barat Daya Gunung

Merapi dan kamera thermal di stasiun

Panguk. "Disimpulkan bahwa lava pijar

(magma) telah muncul di dasar Lava

1997," jelas Hanik.

Kemudian dari citra satelit mengonfir-

masi keberadaan gundukan yang diduga

adalah material baru. Sebagian meng-

alami longsor bersama material lama.

BPPTKG terus memantau gundukan

baru tersebut, kalau terus tumbuh/ber-

kembang berarti gungukan tersebut

adalah kubah lava baru (2021). 

Menurut Hanik, posisi gundukan terse-

but berada di ujung tebing kawah sisi

Barat Daya Gunung Merapi, sehingga be-

gitu magma keluar ada sebagian yang

langsung longsor menjadi guguran lava

pijar. "Secara prinsip, keluarnya magma

itu mencari/mendobrak titik yang ter-

lemah. Kalau di tengah ada penyumbat

dan sulit didobrak, maka magma mencari

celah yang lain. Namun demikian dari da-

ta satelit, di tengah kawah juga terlihat

ada rekahan-rekahan yang semakin

melebar, sehingga masih ada kemung-

kinan kubah lava baru (2021) muncul di

tengah kawah. Saat ini masih awal erupsi

dan semua perkembangan masih kita

pantau," ujarnya.

Terkait ancaman bahaya, menurut

Hanik, dengan munculnya magma di sisi

Barat Daya dan juga deformasi terjadi di

sisi Barat, maka potensi ancaman bahaya

erupsi mengarah ke arah Barat Daya

Gunung Merapi. Namun begitu, bukaan

kawah Merapi saat ini mengarah ke arah

Tenggara (hulu Kali Gendol) sehingga

potensi ke arah Tenggara masih tetap

ada.

Kepala Seksi Gunung Merapi BPP-

TKG, Dr Agus Budi Santoso menam-

bahkan, jika melihat erupsi-erupsi efusif

sebelumnya (erupsi 2001 dan 2006), keti-

ka sudah keluar titik api diam dan kubah

lava baru, maka intensitas kegempaan

dan deformasi menurun, sehingga poten-

si bahayanya menjadi menurun/kendor.

Namun erupsi tahun 2021 ini berbeda.

Pasalnya setelah titik api diam muncul,

aktivitas vulkanik (kegempaan dan defor-

masi) masih tetap tinggi, sehingga proba-

bilitas (kemungkinan) terjadinya letusan

eksplosif masih ada. "Masyarakat diminta

untuk tetap siaga," katanya.

BPPTKG merekomendasikan Peme-

rintah Kabupaten Sleman, Magelang,

Boyolali dan Klaten agar mempersiapkan

segala sesuatu yang terkait dengan upa-

ya mitigasi bencana akibat letusan Merapi

yang bisa terjadi setiap saat.

Penambangan di alur sungai-sungai yang

berhulu di Gunung Merapi dalam KRB III

direkomendasikan untuk dihentikan.

Pelaku wisata agar tidak melakukan

kegiatan wisata di KRB III termasuk

kegiatan pendakian ke puncak Merapi. 

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Bangsal Kepatihan, Selasa

(5/1) mengemukakan, munculkan lava pi-

jar perlu diimbangi dengan kewaspadaan

dari masyarakat. Untuk itu pihaknya sa-

ngat mengharapkan agar mereka yang

termasuk kategori kelompok rentan tetap

di bawah (barak pengungsian). 

Sedangkan Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Daerah (BPBD) DIY

Biwara Yuswantana menyampaikan ter-

jadinya guguran lava pijar di Gunung

Merapi merupakan fenomena yang su-

dah diunggah BPPTKG. Untuk itu,

Pemkab Sleman diminta meningkatkan

antisipasi dengan terjadinya guguran lava

pijar di Gunung Merapi tersebut. 

(Dev/Ria/Ira)-d
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Hampir setiap saat mereka menden-

gar suara tidak beraturan dari Gunung

Merapi. Manakala terdengar suara ak-

tivitas Gunung Merapi, mereka segera

keluar rumah. Setelah reda, mereka

kembali masuk ke rumahnya. Bahkan

ada juga yang diminta untuk jangan ter-

lalu terlelap saat tidur karena terjadinya

peningkatan aktivitas Gunung Merapi.

Termasuk setelah mendengar informasi

titik api diam dan lava pijar dari

kawasan puncak Gunung Merapi terli-

hat, Senin (4/1) malam lalu.

Sementara itu kembalinya warga

Dusun Babadan 1 Desa Paten ke TEA

Desa Banyurojo ini menjadikan total

jumlah warga yang mengungsi hingga

Selasa pukul 18.00 bertambah menjadi

508 jiwa. Hal ini dibenarkan Plt Kepala

Pelaksana Harian (Kalakhar) BPBD

Kabupaten Magelang Drs Edy Susanto

kepada wartawan, Selasa malam.

(Tha)-d

"Penyerahan sertipikat ini adalah

komitmen, yang sudah berulangkali

saya sampaikan, komitmen Peme-

rintah untuk terus mempercepat

pensertipikatan tanah di seluruh

Tanah Air, di seluruh Indonesia," kata

Presiden.

Hadir secara langsung di Istana se-

banyak 30 penerima sertipikat yang

berasal dari Provinsi Jawa Barat dan

Banten. Adapun jumlah sertipikat ta-

nah yang diserahkan sebanyak 584.

407 sertipikat untuk masyarakat di 26

provinsi dan 273 kabupaten/kota. 

Presiden mengatakan, sertipikat

adalah bukti kepastian hukum hak

atas tanah yang dimiliki. "Pesan saya,

simpan baik-baik ini yang namanya

sertipikat tanah, fotokopi. Taruh di

lemari satu yang asli, yang satu fo-

tokopi taruh di lemari yang lainnya, ja-

di kalau (sertipikat asli) hilang masih

bisa diurus dengan cepat lewat fotokopi

yang ada tadi," ujarnya.

Menteri Agraria dan Tata Ruang

(ATR)/Kepala Badan Pertanahan

Nasional (BPN) Sofyan Djalil meng-

ungkapkan, melalui Program Pen-

daftaran Tanah Sistematis Lengkap

(PTSL) telah dikeluarkan sertipikat

tanah sebanyak 5,4 juta pada tahun

2017, 9,3 juta pada 2018, dan 11,2 juta

di 2019. "Dikarenakan pandemi Covid-

19 dan adanya refocusing anggaran,

tahun 2020 terealisasi (sertipikat) se-

banyak 6,8 juta bidang (tanah),"

ujarnya.

Dalam laporannya, Sofyan juga

mengungkapkan sejumlah capaian

yang telah dilakukan Kementerian

ATR/BPN. Sesuai arahan Presiden,

ungkap Sofyan, Kementerian ATR/

BPN telah melakukan transformasi dig-

ital, dimana saat ini sebagian layanan

pertanahan telah berbasis digital, an-

tara lain pengecekan sertipikat tanah,

hak tanggungan elektronik, roya, dan

informasi zona nilai tanah.           (Sim)-f

SEMARANG (KR) -

Innalillahi wa Inna ilaihi

raji'un, Indonesia kehilang-

an ulama kharismatik yang

selalu mendoakan agar

Indonesia dalam kondisi

aman, makmur, damai,

sentosa, serta ekonomi

tumbuh hingga membuat

rakyatnya sejahtera. 

Habib Ja'far Al Kaff, tu-

tup usia Jumat (1/1) sekitar

pukul 18.00 waktu Sama-

rinda setelah sempat di-

rawat dalam pemeriksaan

dokter Rumah Sakit Ten-

tara Samarinda karena

keluhan sakit perut seusai

makan. Bib Ja'far, panggil-

an akrab beliau aktif keli-

ling Nusantara memenuhi

panggilan pengajian untuk

berdakwah dan berdoa. 

Di kalangan ulama dan

habaib, Habib Ja'far dinilai

punya perilaku dan cara

yang berbeda dalam men-

tarbiyyah (membimbing)

umat. Orang sering menilai

perilakunya jadzab atau

aneh. Semua yang di-

lakukan kadang di luar

nalar dan penuh simbol

atau bahasa Jawanya sa-

nepa. Namun menurut

habaib kerabatnya, Habib

Umar Muthohar Gunung-

pati Semarang, apa yang

dilakukan Bib Ja'far sarat

kebenaran.

Habib Ja'far sering men-

gajarkan bahwa manusia

hidup jangan kadonyan,

harta benda hendaknya ti-

dak perlu disanjung dan di-

agung-agungkan. Manusia

hidup harus menguasai

sifat ikhlas.

Pada murid-muridnya,

Bib Ja’far secara spontani-

tas sering meminta agar

membuang uang yang dim-

iliki ke laut. Padahal uang

yang dibawa tidak sedikit,

puluhan juta rupiah.

Kepada muridnya dia me-

minta agar ikhlas, sebab

Allah akan mengganti seti-

ap keikhlasan pada umat-

Nya. (Cha)-d

JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo (Jokowi) menyerah-

kan sertipikat hak atas tanah untuk rakyat secara virtual, dari

Istana Negara, Jakarta, Selasa (5/1), sebagai bentuk komitmen

Pemerintah untuk mempercepat proses pensertipikatan tanah.

DISERAHKAN PRESIDEN SECARA VIRTUAL

584.407 Sertipikat Tanah untuk 273 Daerah

KR-Istimewa

Al Habib Ja'far Al Kaff

Dilepas, Ulama Kharismatik Habib Ja'far


